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ABSTRAK

SYAMSUL MA’ARIF (13220096), Bimbingan Pribadi Sosid daam
Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa Kelas X SMA N 1 Depok Sleman DI.
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta. 2017.

Latar belakang dari masalah ini adalah ketika adanya keganjalan dengan
perilaku yang meresahkan siswa kelas X SMA N 1 Depok. Keresahan terjadi
melalui intimidasi sosial yang dilakukan oleh senior atau kakak kelasnya, yang
lain iadlah kelas X1 dan XII. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk berupaya
menghentikan budaya senioritas dan intimidass siswa dengan menanamkan
akhlakul karimah melalui bimbingan pribadi dan sosial. Kemudian, penelitian ini
berfokus pada metode bimbingan pribadi sosial yang digunakan guru BK dalam
menanamkan akhlakul karimah siswa kelas X SMA N 1 Depok Sleman DI.
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru BK dan lima siswa yang diambil dari
kelas X. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah metode bimbingan
pribadi sosial kepada siswa kelas X yang pernah menjadi korban intimidasi sosia
atau tindak senioritas. Metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana data yang telah terkumpul
disusun dan diklarifikasikan sehingga dapat menjawab dari rumusan masal ah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode bimbingan pribadi sosial
yang digunakan guru BK dalam menanamkan akhlakul karimah siswa kelas X
SMA N 1 Depok Sleman D.I Y ogyakarta adalah metode langsung yaitu guru BK
melakukan bimbingan dengan tatap muka. Dengan begitu siswa lebih mudah
diarahkan dan dibimbing oleh guru BK dan mampu terkontrol secara langsung
perkembangannya. Terutama perkembangan perilaku akhlakul karimah siswa.

Kata kunci : Bimbingan Pribadi Sosial, Akhlakul Karimah.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Penegasan Judul
Penulis berfikir betapa pentingnya penegasan judul, agar mampu
memberikan keterangan secara detail sehingga tidak timbul kesalahpahaman.
Adapun judul dalam skripsi ini ialah “Bimbingan Pribadi Sosial dalam
Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa Kelas X SMA N 1 Depok Sleman DI.
Yogyakarta”, maka penulis memberikan penegasan dan batasan terhadap judul
tersebut, yaitu:
1. Bimbingan Pribadi Sosial
Bimbingan pribadi sosial ialah salah satu bidang layanan bimbingan
yang ada di sekolah. Menurut kamus bahasa Indonesia, kata bimbingan
adalah tuntutan atau petunjuk,' kata pribadi adadah manusia sebagai
perseorangan (diri manusia atau diri sendiri),” sedangkan kata sosial adalah
berkaitan dengan masyarakat dan suka memperhatikan kepentingan umum
(suka menolong sesama, dermawan dan sebagainya).’
Dalam bidang bimbingan pribadi, pelayanan bimbingan dan

konseling membantu siswa menemukan dan mengembangkan pribadi yang

349.

! Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976), him.

2 |bid., him. 552.
3 Ibid., him. 584.



beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mantap, mandiri
serta sehat jasmani dan rohani.* Dalam bidang bimbingan sosial, pelayanan
bimbingan dan konseling membantu siswa mengenal dan berhubungan
dengan lingkungan sosialnya yang dilandasi budi pekerti luhur, tanggung
jawab kemasyarakatan dan kenegaraan.®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditegaskan bahwa bimbingan
pribadi sosial merupakan upaya bantuan yang diberikan kepada siswa guna
mampu menjadi manusia yang baik, mandiri dan mampu menjadikan dirinya
beriman dan bertagwa kepada Allah. Tidak hanya itu, siswa juga mampu
bersikap santun dan baik kepada lingkungan sekitarnya.
Akhlakul Karimah

Pengertian akhlak secara bahasa ialah budi pekerti, perangai,
tingkah laku, tabiat.® Akhlakul karimah adalah segala tingkah laku terpuji
(mahmudah) juga bisa dinamakan fadhilah (kelebihan).” Sedangkan menurut
Al-Ghazali, berakhlak mulia atau terpuji (akhlakul karimah) artinya
“menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela tersebut, kemudian

membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukannya dan mencintainya”.

Sekolah,

* Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 54.

> bid., him. 55.

® M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: PT Golden

Trayon Press, 1994), him. OL1.

him. 38.

" M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007),



Jadi, dapat ditegaskan bahwa akhlakul karimah merupakan budi
pekerti atau perilaku yang baik yang dijalankan secara penuh ketulusan dan
cinta, serta meninggalkan segala perilaku tercela pada dirinya. Dan selalu

membiasakan diri dalam keadaan dan sikap yang berperilaku baik.

. SiswaKelas X SMA N 1 Depok Sleman DI. Y ogyakarta

Siswa dapat diartikan murid atau pelgjar.® Menurut Peter Salim,
siswa adalah seseorang yang menuntut ilmu di suatu lembaga sekolah atau
tempat kursus.® Adapun siswa kelas X SMA N 1 Depok Sleman DI.
Y ogyakarta yang dimaksud di sini adalah para siswa yang duduk di kelas X
(sepuluh) pada tahun garan 2016/2017 di SMA N 1 Depok, Sleman, DI.
Y ogyakarta.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian dengan judul
“Bimbingan Pribadi Sosial dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa
Kelas X SMA N 1 Depok Sleman DI. Yogyakarta” adalah upaya
menanamkan perilaku yang baik, yang mampu berbakti kepada sesama,
memberikan perilaku santun kepada sesama murid, kepada guru dan seluruh
lingkup masyarakat dan sekitarnya. Tidak hanya perilaku, namun juga
tanggung jawab sebagal seorang yang memiliki perilaku yang baik.

Sehingga mampu bertanggung jawab atas dirinya kelak apabila memiliki

® Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

him. 208.

102.

® Peter Salim, Kamus Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 1991), him.



penyimpangan dari perilaku yang baik. Perilaku inilah yang ditanamkan
pada layanan bimbingan pribadi sosial di SMA N 1 Depok, Sleman, DI.
Y ogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana bagi generasi bangsa dalam memperkuat
keilmuan dan pengetahuan. Melalui pendidikan, siswa mampu berproses dalam
menanamkan pelgaran baik dari ilmu pembelgaran ataupun ilmu lain yang
secara langsung maupun tidak langsung dapat diambil oleh peserta maupun
civitas. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berupa sarana untuk
mencapal tujuan pendidikan tersebut. Dan sekolah memiliki ketentuan yang
setiap siswa harus berada di lingkaran ketentuan tersebut dan tidak bisa untuk
tidak mematuhinya.

Dalam pendidikan, siswa merupakan sasaran utama bagi seluruh pendidik
dalam melaksanakan tugasnya. Sasaran dan tujuan diutamakan demi mencapai
keberhasilan peserta didik. Dalam prosesnya, tidak semua sesuai dengan
ketentuan yang sudah diatur. Siswa yang memiliki keseriusan dalam berproses
mampu memiliki kepribadian yang berakhlak dan sesuai dengan tuntunan.
Namun sebaliknya, jika siswa yang terbawa era pergaulan tanpa filter dari
lingkungan akan memiliki kepribadian yang sebaliknya. Untuk itu, pendidik
harus memiliki keterampilan dalam tatacara membawa siswa sesuai dengan

ketentuan dalam proses pendidikan.



Bicara tentang kepribadian berakhlak, dalam proses pendidikan
seyogyanya siswa harus memiliki kepribadian yang akhlakul karimah. Karena
hal ini akan mempermudah proses belgjar dan menyerap ilmu. Manusia yang
berakhlakul karimah akan mendapatkan keistimewaan dalam hidupnya sesuai
dengan tuntunan setigp agama. Terutama agama Islam, didasarkan pada sabda

nabi Muhammad SAW disebutkan:

ol 9y) WY aylSa aasY Adxd Ladl
(g-WJJ !
“Sesungguhnya saya diutus (ke dunia) ialah untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia”*°

Akhlakul karimah merupakan akhlak terpuji, yang dimana setiap agama
pun memiliki dasar kepribadian serupa dalam kriteria baik. Akhlakul karimah,
merupakan dasar moral masyarakat, manusia yang bermoral sudah pasti memiliki
pemahaman akhlakul karimah. Sehingga manusia dapat berbuat baik kepada
setiap komponen ciptaan-Nya. Dari mulai sesama manusia, sesama makhluk dan
yang paing penting akhlak kepada sang pencipta. Sehingga orang yang

berakhlak akan diterima dengan mudah dan disenangi di masyarakat.
Untuk itu, dalam masa pendidikan, siswa seharusnya memiliki dasar
akhlakuk karimah yang sudah digjarkan oleh pamong didik dalam prosesnya,
agar memiliki moral yang baik dan menjadi pribadi yang mampu diterima oleh

masyarakat luas.

10 Zahrudin AR & Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafinfo
Persada, 2004), him. 158.



Lain halnya dengan ketentuan di atas, tidak semua siswa mampu
menangkal hal buruk dalam berakhlak. Akhlak yang tercela dengan mudah
mampu menyebar luas kepada pribadi peserta didik. Era modern membuat
pergaulan dengan cepat melebar luas. Pelebaran itu tidak semua baik namun ada
yang buruk juga. Bagi pribadi yang kurang dasar dan kurang bimbingan dari
orang sekitar dan pihak pendukung akan mudah terpengaruh untuk keluar dari
lingkaran akhlakul karimah. Penyimpangan demi penyimpangan terus terjadi
dikalangan pelgjar. Baik itu kenakalan perseorangan, maupun kenakalan
perkelompok. Yang marak terjadi ialah tawuran pelgar, sex bebas, narkoba dan
lain lain.

Dalam hal ini, penulis khususkan pada kasus yang terjadi di SMA N 1
Depok, Sleman, DI. Yogyakarta. Kasus yang terjadi terbilang unik, dan sudah
menjadi budaya turun temurun, terutama kasus geng pelgjar. Namun, dari kasus
utama tersebut timbullah buntut masalah yang meluas. Kasus demi kasus terjadi,
aduan demi aduan terdengar. Di antaranya, tekanan senior yang mengintimidasi
kelas X untuk tidak menggunakan semua fasilitas sekolah, seperti tidak diizinkan
untuk melalui lapangan utama sekolah dan tidak diperbolehkan jgjan di kantin
tertentu bagi kelas X. Kasus lainnyaialah perekrutan geng yang dilakukan secara
terselubung oleh senior kelas X1 dengan berbagai ancaman, jika tidak menuruti
hal tersebut. Namun, dari beberapa siswa kelas X bersikeras menolak budaya
yang sudah turun temurun untuk mengikuti tawaran masuk kedalam geng.

Kemudian beberapa guru mata pelgjaran mengeluhkan beberapa siswa yang



melakukan ha yang dianggap tidak sopan atau tidak menghargai pamong didik
atau guru. Hal ini dilaporkan oleh salah satu guru mata pelgjaran kepada guru
BK. Contohnya adalah pada saat penerapan budaya salam sapa senyum kepada
orang yang lebih tua, yang perannya di sini adalah guru, belum diterapkan oleh
siswa. Sehingga dalam hal ini guru BK mengingatkan kepada siswa agar selalu
ramah dan memberikan senyum, sapa, salam kepada guru dan kepada siapapun
itu yang lebih tua. Oleh karena itu penting adanya pembiasaan dan bimbingan
dari guru BK.™ Inilah yang menjadi daya tarik penulis untuk mengetahui
bagaimana metode yang telah guru BK lakukan guna menanamkan perilaku
akhlaqul karimah kepada siswadi SMA N 1 Depok Y ogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitan ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana metode bimbingan pribadi sosia yang diberikan untuk
menanamkan akhlakul karimah pada siswa kelas X SMA N 1 Depok, Sleman,
DI. Y ogyakarta?

. Tujuan Pené€litian

Dalam rangka menguji masalah-masalah yang telah dirumuskan di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode bimbingan pribadi sosial
yang diberikan untuk menanamkan akhlakul karimah yang harus ditanamkan

kepadasiswa X di SMA N 1 Depok, Sleman, DI. Y ogyakarta.

1 Wawancara guru BK pada 1 September 2016 pada saat proses pel aksanaan PPL.



E. Kegunaan Penélitian
1. Kegunaan secarateoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangsih bagi khasanah ilmu pengetahuan, khususnya bimbingan dan
konseling Islam.
2. Kegunaan secara praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan referensi bagi
lembaga pendidikan guna meningkatkan mutu bimbingan dan konseling
terkait dengan program bimbingan pribadi sosial.
b. Bagi Guru BK
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan referensi
khususnya terkait dengan bimbingan pribadi sosia dalam menanamkan
akhlakul karimah pada siswa.
F. Kajian Pustaka
Penelusuran terhadap berbagai pustaka yang sesuai dengan tema
penelitian perlu dilakukan agar tidak terjadi duplikasi karya ilmiah atau
pengulangan penelitian yang sudah diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan
yang sama.
1. Skripsi karya Muhammad Akhir Riyanto yang berjudul “Implementasi
Layanan Bimbingan Pribadi Sosial pada Siswa Tunanetra MTs Y aketunis

(Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam) Yogyakarta”. Hasil penelitian ini



menunjukan bahwa pelaksanaan layanan pribadi sosia terdiri dari empat
tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tindak
lanjut, sedangkan bentuk pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial di
MTS Y aketunis meliputi bimbingan klasikal yang rutin di setiap minggunya,
bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling individu dengan
menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi
kelompok. *2

2. Skripsi karya Anik Maslahah, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, tahun 2015 dengan
judul “Bimbingan Pribadi Sosial Bagi Anak Tunalaras di SLB-E Prayuwana
Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukan bentuk bentuk bimbingan pribadi
sosial bagi anak tunalaras kelas IV si SLB-E Prayuwana Y ogyakarta. ™

3. Skripsi karya Octavia Arlina Sahara, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun
2013 dengan judul “Bimbingan Pribadi Sosial dalam Mengembangkan
Keterampilan Sosial Siswa Terisolir di SMP Negeri 5 Banguntapan”. Hasil
penelitian ini menunjukan proses bimbingan pribadi sosia dilaksanakan
dengan beberapa tahap yaitu persigpan meliputi menentukan personil, alat

assesment dan identifikasi siswa. Pelaksanaan meliputi menyusun program

12 Muhammad Akhir Riyanto, Implementasi Layanan Bimbingan Pribadi Sosial pada Siswa
Tunanetra MTs Yaketunis (Yayasan Kesgjahteraan Tunanetra Islam) Yogyakarta, Skripsi : Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2014.

3 Anik Maslahah, Bimbingan Pribadi Sosial Bagi Anak Tunalaras di SLB-E Prayuwana
Y ogyakarta, Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga, 2015.
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dan implementasi program penanganan, evaluasi hasil pelaksanaan, dan tindak
lanjut hasil pelaksanaan.™

4. Skripsi karya M. Machfud Arif, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
dan Keguruan Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, tahun 2011 dengan judul “Kerja
Sama Guru Bimbingan dan Konesling dengan Guru PAI dalam Pembinaan
Akhlakul Karimah kepada Siswa SMA N 1 Pleret Bantul”. Hasil penelitian
menunjukan bentuk kerjasama untuk melakukan pembinaan Akhlakul
Karimah kepada siswa. Faktor yang melatar belakangi kerja sama dalam
pembinaan Akhlakul Karimah kepada siswa.™®

Dari beberapa hasil tinjauan yang penulis lakukan, dapat dinyatakan
dengan jelas bahwa belum ada penelitian yang membahas tentang metode
Bimbingan Pribadi Sosial untuk Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa Kelas X
SMA N 1 Depok, Sleman, DI. Y ogyakarta.

Pembahasan pada penelitian ini lebih berfokus pada metode Bimbingan
Pribadi Sosial untuk Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa Kelas X SMA N 1
Depok, Sleman, DI. Yogyakarta. Pada penelitian Muhammad Akhir Riyanto
berfokus pada tahapan yang terimplementasi dari bimbingan pribadi sosid,
penelitian Anik Maslahah berfokus pada bentuk-bentuk bimbingan pribadi sosial,

penelitian Octavia Arlina Sahara fokus subjeknya adalah siswa-siswi yang

¥ Octavia Arlina Sahara, Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Mengembangkan Keterampilan
Sosial Siswa Terisolir di SMP Negeri 5 Banguntapan, Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling
Islam, 2013.

> M. Machfud Arif, Kerja Sama Guru Bimbingan dan Konesling dengan Guru PAl dalam
Pembinaan Akhlakul Karimah kepada Siswa SMA N 1 Pleret Bantul, Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas dan Keguruan Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2011.
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terisolir, penelitian M. Machfud Arif fokus pada pembinaan akhlakul karimah
yang dikolaborasikan dengan guru PAI kepada siswa.
G. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Bimbingan Pribadi Sosial
a. Pengertian tentang bimbingan pribadi sosial
Umam Suherman AS menyatakan bahwa bimbingan pribadi sosia
adalah proses bantuan kepada siswa sebagal bagian dari program
pendidikan yang dilaksanakan tenaga ahli atau konselor agar mampu
memahami dan mengembangkan potensinya secara optimal sesuai dengan
tuntunan lingkungannya.’® Sedangkan W.S Winkel berpendapat bahwa
bimbingan pribadi sosial adalah bimbingan dalam menghadapi keadaan
batinnya sendiri dan mengatasi berbagai pergumulan-pergumulan dalam
batinnya sendiri, dalam mengatur dirinya sendiri dibidang kerohanian,
perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan
sebagainya, serta bimbingan dalam membina hubungan kemanusiaan
dengan sesama di berbagai bidang lingkungan (pergaulan sosial).
Adapun pengertian bimbingan pribadi sosial menurut Dewa Ketut
Sukardi adalah usaha bimbingan dalam menghadapi dan memecahkan

masalah pribadi dan sosial seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik

1 Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial, him. 15.
7 W.S Wingkel, Bimbingan Dan Konseling di Intitut Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1997), him. 142.
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dan pergaulan.’® Sedangkan menurut Abu Ahmadi, bimbingan pribadi
sosial adalah seperangkat bantuan kepada siswa agar dapat menghadapi
sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial, memilih kelompok sosial dan
kegiatan rekreatif yang bernilai guna, serta berdaya upaya sendiri dalam
memecahkan masalah-masalah pribadi, rekreass dan sosiad yang
diaaminya.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan
pribadi sosial ialah upaya bimbingan yang bertujuan menyelesaikan atau
mencegah permasalahan dan kesenjangan dari pribadi dan sosial. Dan agar

nantinya siswa mampu menyel esaikan masal ah tersebut.

. Tujuan Bimbingan Pribadi Sosial

Tujuan bimbingan pribadi sosia adalah membantu siswa agar
mampu mengembangkan kompetensinya sebagai berikut.?

1) Memiliki komitmen untuk mengamalkan nilai-nilai keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT. Bak dalam kehidupan pribadi,
keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, tempat kerja,
masyarakat.

2) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif

antara yang menyenangkan (anugerah) dan yang tidak menyenangkan

¥ Dewa Ketut Sukardi, Organisasi Administrasi di Sekolah (Surabaya: Usaha Nasional,

1993), him. 11.

100.

9 Abu Ahmad, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.

% Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial, him. 22.
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4)

5)

6)

7)
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(musibah), serta mampu meresponnya secara positif sesuai dengan
gjaran agama.

Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan
konstruktif (kelebihan dan kelemahan diri).

Memiliki sikap positif dan respek terhadap diri sendiri.

Memiliki sikap optimis dalam menghadapi masa depan.

Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat, sesuai
dengan nilai-nilai agama, etika, dan nila-nilai budaya.

Proses bantuan untuk memfasilitass siswa agar mampu
mengembangkan pemahaman dan keterampilan berinteraksi sosial,
serta memecahkan masal ah-masalah sosial yang dihadapi.

Selain itu juga membantu siswa agar mampu mengembangkan

kompetensinya dalam hal sebagai berikut.?

1)

2)

3)

4)

5)

Bersikap respek (menghargai dan menghormati) terhadap orang lain.
Memiliki rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap tugas, peran
hidup dalam bersosialisasi.

Memiliki keterampilan berinteraksi sosial (human relationship).
Memiliki kemampuan berkomunikas baik secara verbal maupun non
verbal.

Memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri (adjustment).

2 |bid, him. 23



14

Dari beberapa ha yang sudah dipaparkan di atas dapat diketahui
bahwa tujuan bimbingan pribadi sosial adalah membantu siswa untuk
membawa dirinya dalam pengendalian diri untuk mencapai tugas dan
perkembangan pribadi sosia dalam mewujudkan pribadi yang mandiri,
takwa sesuai dengan ketentuan agama, dan bertanggung jawab, kemudian
mampu memahami pribadinya sendiri maupun lingkungan sosianya
sehingga dapat menyel esaikan permasalahan pribadi dan sosial.

¢. Fungs Bimbingan Pribadi Sosia

Dalam pelaksanaannya, bimbingan pribadi sosial memiliki empat
fungs utama bimbingan. Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi
pengembangan, fungsi penyaluran, fungsi pengadaptasian, dan fungsi
penyesuaian. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1) Fungsi pengembangan yaitu fungsi bimbingan dalam mengembangkan
seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki sisva.*

2) Fungsi penyaluran yaitu fungsi bimbingan sebagai pemberi bantuan
kepada siswa dalam memilih kemungkinan-kemungkinan kesempatan
yang terdapat dalam lingkup hidup.

3) Fungs pengadaptasian yaitu fungsi bimbingan sebagai pemberian

bantuan kepada staf sekolah (terutama guru-guru)  untuk

2 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2007), him. 8

“ M. Umar dan Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan Untuk Fakultas Tarbiyah, Komponen
MKDK, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him.24-25.
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mengadaptasikan perilaku mendidik staf sekolah, dan program
pengajaran dan integrasi belajar mengajar guru-guru dengan kebutuhan,
kecakapan, bakat, minat siswa dan memperhatikan dinamika kelompok.
24

4) Fungsi penyesuaian yaitu fungsi bimbingan sebagai pemberi bantuan
kepada siswa agar memperoleh penyesuaian pribadi dan lgju secara
optimal dalam perkembangan pribadinya. %

Selain itu jugafungsi bimbingan pribadi sosial adalah sebagai berikut: %

1) Berubah menuju pertumbuhan. Pada bimbingan pribadi sosial konselor
atau guru BK secara kesinambungan memfasilitasi siswa agar mampu
menjadi agen perubahan (agent of change) bagi dirinya dan
lingkungannya. Guru BK juga membantu sedemikian rupa sehingga
siswa mampu menggunakan segala sumber daya yang dimilikinya untuk
berubah.

2) Pemahaman diri secara penuh dan utuh. Siswa memiliki kelemahan dan
kekuatan yang ada di dalam dirinya, serta kesempatan dan tantangan
yang ada di luar dirinya. Pada dasarnya melalui bimbingan pribadi sosial
diharapkan siswa mampu mencapai tingkat kedewasaan dan kepribadian
yang utuh dan penuh seperti yang diharapkan, sehingga siswa tidak

memiliki kepribadian yang terpecah lagi dan mampu mengintegrasikan

> Ibid., him 24-25.
% Ibid., him 24-25.
% Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial, him. 24
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diri dalam segala aspek kehidupan secara utuh, selaras, serasi dan
seimbang.

3) Belgjar berkomunikasi yang lebih sehat. Bimbingan pribadi sosial dapat
berfungs sebagai media pelatihan bagi siswa untuk berkomunikas
secaralebih sehat dengan lingkungannya.

4) Berlatih tingkah laku baru yang lebih sehat. Bimbingan pribadi sosial
digunakan sebagi media untuk menciptakan dan berlatih prilaku baru
dan lebih sehat.

5) Belgjar mengungkapkan diri secara penuh dan utuh. Melalui bimbingan
pribadi sosia diharapkan siswa dapat dengan spontan, kreatif dan efektif
dalam mengungkapkan perasaan, keinginan, dan inspirasinya.

6) Siswa mampu bertahan. Melalui bimbingan pribadi sosia diharapkan
siswa dapat bertahan dengan keadaan masa kini, dapat menerima
keadaan dengan lapang dada, dan mengatur kembali kehidupannya
dengan kondisi yang baru.

7) Menghilangkan atau menyembuhkan ggaa-ggaa yang disfungsional.
Guru BK membantu siswa dalam menghilangkan atau menyembuhkan
gegjaa yang mengganggu sebagai akibat dari kritis.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik keimpulan bahwa fungsi
bimbingan pribadi sosia terdapat empat fungsi di antaranya fungsi
pengembangan, fungs penyaluran, fungsi pengadaptasian, dan fungsi

penyesuaian. Dengan fungsi tersebut siswa mampu memahami dirinya,
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mampu menjadi agen perubahan bagi dirinya dan lingkungan, mampu
bertingkah |aku maupun berkomunikas dengan baik.
d. Metode Bimbingan dan Konseling
Metode bimbingan pribadi sosia merujuk pada metode bimbingan
dan konseling, karena bimbingan pribadi sosial merupakan bagian dari
bimbingan dan konseling. Sehingga metode tersebut dapat digunakan untuk
bimbingan pribadi sosial. Metode tersebut berdasarkan dari segi
komunikasi dapat dibagi menjadi 2 yaitu metode langsung dan metode
tidak langsung, adapun penjelasannya sebagai berikut:*’
1) Metode Langsung
Metode langsung adalah metode dimana pembimbing atau
guru BK melakukan komunikasi langsung atau tatap muka dengan
siswa. Metode ini menggunakan pendekatan dan teknik sebagai
berikut: %
a) Bimbingan individual
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung
secara individual dengan pihak yang dibimbing. Adapun teknik yang

digunakan yaitu:

" Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Y ogyakarta: Ull press,
2004), him. 55.

% M. Umar dan Surtono, Bimbingan dan Konseling dalamislam, (Y ogyakarta: Ull Press,
2004), him. 55.
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(1) Percakapan pribadi, yaitu pembimbing melakukan diaog
langsung secara tatap muka dengan pihak yang dibimbing.

(2) Kunjungan rumah (home visit), yaitu pembimbing mengadakan
dialog dengan kliennya atau siswa dan orang tuanya tetapi
dilaksanakan di rumah siswa sekaligus untuk mengamati
keadaan rumah siswa dan kehidupan sosia siswa di lingkungan
rumah

b) Bimbingan kelompok
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung
secara berkelompok dan dapat dilakukan dengan teknik-teknik
sebagai berikut:?®

(1) Home room program (program home room) adalah suatu
program kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar guru BK
dapat mengenal siswanya lebih baik, sehingga dapat membantu
secara efisien. Kegiatan ini dilakukan guru BK dan siswa di luar
jam-jam pelgaran untuk membicarakan beberapa ha yang
dianggap perlu. Dalam kesempatan ini diadakan tanya jawab,
menampung pendapat, merencanakan sesuatu kegiatan dengan
menciptakan situas yang bebas dan menyenangkan, sehingga

siswa dapat mengutarakan perasaannya seperti di rumah.

2 1pid., him. 150.
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3)

(4)

()

(6)

()
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Karya wisata, yaitu bimbingan atau konseling yang dilakukan
secara langsung dengan mempergunakan gang karya wisata
sebagal forumnya.

Diskusi kelompok, yaitu guru BK melaksanakan bimbingan
dengan cara mengadakan diskusi dengan kelompok konseli
(siswa) yang mempunyai masalah yang sama.

K egiatan kelompok merupakan cara yang baik dalam bimbingan.
Karena siswa mendapat kesempatan untuk berpartisipasi
menyumbangkan pikiran, sehingga dapat mengembangkan rasa
tanggung jawab.

Organisasi siswa adalah suatu cara dalam bimbingan kelompok
dengan melibatkan siswa dalam organisasi lingkungan sekolah,
sehingga siswa mendapatakan kesempatan untuk belgjar
mengenai beberapa aspek kehidupan, dapat mengembangkan
bakat kepemimpinan.

Sosiodrama, yaitu bimbingan pribadi yang dilakukan dengan
cara bermain peran untuk memecahkan atau mencegah terjadinya
masalah.

Prikodrama adalah teknik untuk memecahkan masalah-masalah
psikis yang dialami oleh siswa. Dengan memerankan suatu peran
tertentu, konflik atau ketegangan yang ada dalam dirinya dapat

dikurangi atau dihindari. Kepada kelompok siswa dikemukakan
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suatu cerita yang di dalamnya tergambar adanya ketegangan

psikis yang dialaminya.

2) Metode tidak langsung

Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang
dilakukan secara tidak langsung bertatap muka antara guru BK dengan
siswa. Guru BK dapat menggunakan media komunikas sebagai
bimbingan dan konseling. Hal ini dapat dilakukan melaui media
bimbingan dan konseling seperti papan bimbingan, leaflet, poster.

Adapun penjelasan sebagai berikut:*

a) Papan bimbingan, yaitu suatu papan semacam papan tulis atau
whiteboard, dapat juga dari lembaran sterofoam yang memuat
berbagai informasi maupun tentang layanan bimbingan dan
konseling, misalnya informasi tentang perguruan tinggi, informasi
tentang penjurusan.

b) Poster, merupakan selembar publikasi yang berupa gambar atau teks,
dapat juga kombinasi keduanya. Poster didesain dengan jelas,
menyolok dan menarik perhatian siswa, poster dapat digunakan
untuk memberikan informasi tentang bahaya narkoba atau bahaya

merokok.

% Mochamad Nursalim, Pengembangan Media Bimbingan & Konseling, (Jakarta: Akademia
Permata, 2013), him. 10.
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c) Leaflet, yaitu lembaran kertas berukuran kecil mengandung inforamsi
yang ditujukan kepada siswa. Leaflet dapat beriskan tentang
pelayanan bimbingan dan konseling, tentang carreer day.

Jadi, dapat dissmpulkan bahwa metode bimbingan pribadi sosial
menggunakan metode bimbingan dan konseling yang dilakukan secara
langsung meliputi bimbingan individual dengan teknik percakapan pribadi,
kunjungan rumah, serta bimbingan kelompok dengan teknik home room,
karya wisata, diskusi kelompok, kegiatan kelompok, organisasi siswa,
sosiodrama dan psikodrama. Sedangkan metode tidak langsung melalui
bimbingan dan konseling seperti papan bimbingan, poster, |eaflet.

e. Faktor-faktor yang Menentukan Keberhasilan Bimbingan Pribadi Sosial

Faktor merupakan hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan
atau mempengaruhi terjadinya sesuatu.®* Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi  pelaksanaan bimbingan, termasuk di sini  pemberian
layanan bimbingan pribadi sosial, antaralain:

1) Faktor terkait dengan subjek personil BK
Subjek personil BK merupakan suatu faktor yang akan
menentukan keberhasilan layanan bimbingan pribadi sosial. Subjek
personil BK tersebut adala tenaga profesional. Yang dimaksud dengan

tenaga profesional yaitu konselor sekolah atau guru BK dan tenaga non

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), him. 239.
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profesional termasuk guru, kepala sekolah, dan staf sekolah.®* Faktor
utama keberhasilan ditentukan oleh gur BK yang memiliki kemampuan
dan pengalaman yang luas, mampu merencanakan, mempersiapkan dan
menyampaikan materi dalam pelaksanaan layanan bimbingan, serta
mampu menggunakan metode yang tepat sesuai dengan permasalahan
siswa.®
2) Faktor terkait dengan siswa
Siswa merupakan faktor yang menentukan keberhasilan
dalam pelaksanaan bimbingan pribadi sosial. Faktor keberhasilan
tersebut ditentukan berdasarkan kriteria siswa di antaranya, dorongan
atau motivasi mengikuti layanan bimbingan, persepsi dan tingkah laku
siswa terhadap layanan bimbingan, dan pemahaman siswa tentang
permasal ahan yang dihadapi. 3*
3) Faktor terkait dengan fasilitas
Fasilitas adalah merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan pel aksanaan bimbingan termasuk bimbingan pribadi sosial.
Fasilitas yang menentukan keberhasilan tersebut di antaranya melipuiti
(@) faslitas yang terdiri dari ruang bimbingan, ruang konsultasi

(konseling ruang pertemuan, home room, meja, kursi tamu, rak-rak,

¥ Dewa Ketut Sukardi, Seri Bimibingan: Organisasi Administrasi Bimbingan Konseling di
Sekolah. (Surabaya: Usaha Nasional, tt), him. 186
¥ Sukoco K, “Keefektifan Pelaksanaan Program Layanan Bimbingan dan Konseling Sekolah
Menengasr)1 Umum Kota Tegal”, Jurnal Pendidikan, Vol. 6 No 10, him. 7.
Ibid.
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kotak masalah, papan bimbingan), (b) fasilitas teknik yang terdiri dari
buku-buk acuan, literature maupun referensi, alat-alat penghimpun data
seperti, angket tes, inventory daftar cek masalah.*
f. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Pribadi Sosial
Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial di sekolah sebagai bagian
dari bimbingan meliputi tahap-tahap sebagai berikut:*
1) Tahap identifikasi masalah
Tahap ini dimaksudkan untuk mengenal siswa beserta gejala-
ggaa yang nampak. Dalam tahap identifikass masalah, pembimbing
mencatat mengenal gejala-gejala awal dari suatu masalah yang sedang
dihadapi oleh siswa. Gejala-gejala awal ini bisaanya dapat diketahui dari
tingkah laku yang berbeda atau menyimpang dari kebiasaan yang
sebelumnya dilakukan oleh siswa.®’
2) Tahap diagnosis
Tahap untuk menetapkan masalah yang dihadapi siswa
beserta latar belakangnya. Dalam tahap diagnosis kegiatan yang
dilakukan ialah mengumpulkan data mengenai berbagal hal yang

melatarbelakangi atau menyebabkan gejala yang terjadi. Setelah data

* Dewa ketut Sukardi, Seri Bimbingan: Organisasi Administrasi Bimbingan Konseling di
Sekolah, him. 188.

% M. Umar dan Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan Untuk Fakultas Tarbiyah, Komponen
MKDK, him. 149.

3" Akhmad Muhaimin Azzet, Bimbingan & Konseling di Sekolah, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), him. 66.
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terkumpul, kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar
bel akangnya.
3) Tahap prognosis
Tahap untuk menetapkan jenis bantuan yang akan
dilaksanakan untuk membimbing siswa. Tahap prognosis ini ditetapkan
berdasarkan kesimpulan dalam tahap diagnosis, yaitu setelah ditetapkan
masal ahnya dan latar belakangnya.
4) Tahap terapi
Tahap terapi adalah tahap pelaksanaan bantuan atau
bimbingan. Tahap yang merupakan pelaksanaan dari perencanaan
alternatif yang telah ditetapkan dalam tahap prognosa.
5) Tahap evaluasi dan follow up
Tahap ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sejauh
mana terapi yang telah dilakukan dan telah mencapai hasilnya. Dalam
tahap follow up atau tindak lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya
dalam jangka waktu yang lebih jauh.
Jadi, bisa disimpulkan bahwa tahap-tahap pelaksanaan bimbingan
pribadi sosial meliputi, tahap identifikasi masalah, tahap diagnosis, tahap
prognosis, tahap terapi atau pemberian bantuan, dan tahap evaluas serat

follow up yang dilakukan secara sistematis.
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g. Bimbingan Pribadi Sosial dalam Perspektif Islam

Bimbingan pribadi sosial dalam perspektif Islam dapat diartikan

sebagai proses pemberian bantuan terhadap siswa agar dalam kehidupan

kemasyarakatan senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.® Hal ini

juga ditegaskan dalam firman Allah SQT, QS. Ali Imran ayat 110 sebagai

berikut:*

f_}j?—é*—’jdj_)M—rlaonﬂLa L..Uu_w-_).p-|u| rq_M_f
REUER J G 35_%03_;3:”_(;:,”0_;
& b siwadll? J__ﬂ re AP r.,_@_li

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebijakan menyuruh kepada yang ma’ruf dan

mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang Yyang
beruntung.”

Berdasarkan dari ayat tersebut, bahwa kata ma’ruf adalah segala

perbuatan yang mendekatkan manusia kepada Allah, sedangkan munkar

ialah segal a perbuatan yang menjauhkan manusia termasuk dari pada-Nya.

% Ainur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Y ogyakarta: Ul Press,

2001), him. 149.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Depag RI, 1993), him. 63.
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Atas dasar tersebut, maka sebagai guru BK dapat membimbing
siswa untuk melakukan perbuatan ma’ruf dan mencegah perbuatan yang
munkar. Adapun tujuan bimbingan ini secara Islami yaitu:*

1) Membantu siswa mencegah timbulnya problem-problem yang berkaitan
dengan kehidupan bermasyarakat, antaralain dengan jalan:

a) Membantu siswa memahami kehidupan bermasyarakat menurut
garan Islam.

b) Membantu siswa memahami manfaat kehidupan bermasyarakat
menurut gjaran Islam.

c) Membantu siswa memahami dan menghayati ketentuan dan petunjuk
Allah mengenal tata cara hidup bermasyarakat.

2) Membantu siswa mau dan mampu menjalankan ketentuan dan petunjuk
Allah mengenai hidup bermasyarakat. Problem yang berkaitan dengan
kehidupan bermasyarakat, antaralain dengan jalan:

a) Membantu memahami problem yang dihadapinya.

b) Membantu memahami kondisi dan lingkungan sosialnya.

c) Membantu memahami dan menghayati berbagai cara untuk
mengatasi problem kehidupan bermasyarakatnya sesuai Syari’at
Islam.

d) Membantu menetapkan pilihan upaya pencegahan problem yang

dihadapinya.

4 |bid., him. 150.



27

3) Membantu siswa memelihara situas dan kondisi  kehidupan
bermasyarakat yang dilibatkannya agar tetap baik dan mengembangkan
agar jauh lebih baik, yaitu dengan cara:

a) Memelihara situasi dan kondisi kehidupan bermasyarakatnya yang
semula menghadapi problem dan telah teratas agar tidak
menimbulkan atau menjadi masalah kembali.

b) Mengembangkan situasi dan kondisi kehidupan bermasyarakatnya
agar yang telah menjadi baik itu agar bertambah baik.

Jadi, menurut perspektif Islam bimbingan pribadi sosia untuk
membantu siswa mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Dengan kata lain, bimbingan pribadi sosia Islam ditujukan bukan hanya
untuk mencapal kebahagiaan di dunia sgja, melainkan juga memperhatikan
kebahagiaan di akhirat nanti.

2. Akhlakul Karimah
a. Pengertian Akhlakul Karimah

Akhlakul karimah adalah segala tingkah laku terpuji (mahmudah)
juga bisa dinamakan fadhilah (kelebihan).** Sedangkan menurut Al-
Ghazali, berakhlak mulia atau terpuji (akhlakul karimah) artinya
“menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela tersebut, kemudian

membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukannya dan mencintainya”.

“ M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007),
him. 38.
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Menurut Hamka, ada beberapa ha yang mendorong seseorang
untuk berbuat baik, di antaranya:
1) Karena bujukan atau ancaman dari manusialain.
2) Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela.
3) Karenakebaikan dirinya (dorongan dari hati nurani)
4) Mengharapkan pahala dan surga.
5) Mengharap pujian dan takut azab tuhan.
6) Mengharap keridhaan Allah semesta.*?
b. Dasar Akhlakul Karimah

Dalam sabda nabi Muhammad SAW disebutkan:

(il o 5) GOAY) o) S S )

“Sesungguhnya saya diutus (ke dunia) ialah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia”.*

c. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlakul Karimah
Faktor yang mempengaruhi akhlakul karimah adalah sebagai
berikut:
1) Adat/kebiaaan
Adat/kebiasaan adalah setigp tindakan dan perbuatan

seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang

42 7ahrudin AR & Hasanuddin Sinaga, Pengantar Sudi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafinfo
Persada, 2004), him. 158.
“ 1bid., him. 15.
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sama sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, makan, tidur,
olahraga, dan sebagainya.**
Dengan demikian, Abu Bakar Zikri berpendapat yang artinya
“perbuatan manusia, apabila dikerjakan secara berulang-ulang sehingga
menjadi mudah melakukanya, itu dinamakan adat kebiasaan”.*
2) Lingkungan sosial
Menurut Islam empirisme bahwa faktor yang paling
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari
luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang
diberikan. Jika bimbingan dan pembinaan yang diberikan kepada anak
itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini
tampak |ebih begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia
pendidikan dan pengajaran.
3) Faktor internal
Menurut aliran konvergensi, pembentukan akhlak dipengaruhi
oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu
pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui

interaksi dalam lingkungan sosial.*®

4 Zahrudi AR & Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafinfo
Persada, 2004), him. 95.

** 1pid., him. 95.

4 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him. 167.
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d. Materi Penanaman Akhlakul Karimah
Secara garis besar, untuk menamkan akhlakul karimah kepada
siswa, dapat dikelompokan ke dalam: (a) akhlak kepada Allah, (b) akhlak
kepada diri sendiri, (c) akhlak kepada sesama manusia, (d) akhlak kepada
sesama makhluk. %/
1) Akhlak kepada Allah
Wujud konkrit akhlak kepada Allah iadah penyerahan diri
kepada Allah secara total. Konsekuensi penyerahan diri kepada Allah
secara total itu ialah taat kepada Allah, sehingga seorang yang
menyerahkan diri kepada Allah akan melaksanakan apa sga yang
diperintahkan kepadanya. la akan selalu menerima perintah itu dengan
ucapan sami’na wa’atha’na. Dalam hal ini ia akan selalu terlihat tekun
beribadah, tekun menjalankan shalat, puasa, dzikir (ibadah madhlah)
dan aktif berjihad dan beramal shaleh (ibadah amah/ijtimaiyah), untuk
membangun masyarakat.
2) Akhlak Terhadap Kedua Orang Tua
a. Seorang anak harus dilatih untuk berbakti kepada orang tua. Demi
tujuan ini, hendaknya ia diberi beberapa tugas yang dapat
dilaksanakan. Setiap dia mentaati kedua orang tuanya, hendaknya ia

diberi pujian agar nilai semacam ini semakin tertanam.

4" Abdul Munir Mulkhan, Ideology Gerakan Dakwah, (Y ogyakarta: SIPRESS, 1996), him.
172-176.
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b. Berbicara sopan dengan orang tua dan tidak mengeraskan suara.
Allah berfirman dalam surat Al-Isra’ ayat 24: “Dan rendahkanlah
dirimu terhadap mereka (orang tua) berdua dengan penuh kesayangan
dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka berdua,
sebagaimana mereka telah mendidik aku di waktu kecil”.

c. Anak dibiasakan agar tidak memandang dengan tajam terhadap
kedua orang tuanya, serta duduk dengan sopan dihadapan mereka.

d. Anak perlu dibiasakan agar tidak keluar rumah tanpa seizin orang
tuanya, serta tidak boleh pulang terlambat kecuali mendapatkan
izinnya.

e. Sgak kecil anak dibiasakan untuk mendoakan kedua orang tuanya.
Metode terbaik dalam hal ini apabila anak selalu mendengar orang
tuanya berdoa untuk kakek-neneknya. Insya Allah akan tertanam
pada diri anak selalu mendoakan kedua orang tuanya.*®

3) Akhlak Kepada Diri Sendiri
Isam menggarkan kepada setigp muslim untuk menjaga
dirinya sendiri agar tidak terperosok ‘keluar’ dari martabat manusia,
agar hidupnya bailk dan selalu berbahagia. Untuk itu dia harus
menjalankan shalat dengan khusyu’, menjauhkan diri dari (perbuatan

dan perkataan) yang tidak berguna menjauhi perbuatan lagha,

“ Khatib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Skap Sosial, Moral, dan Spiritual Anak dalam
Keluarga Muslim, (Y ogyakarta: Mitra pustaka, 1998), him. 54-55.
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melaksanakan zakat, menjaga kehormatan, tidak melakukan perbuatan
tercela, tidak melampaui batas, memelihara amanat memelihara
shalatnya (Q.S. Al-Mu’minun: 2-9).
Untuk itu akhlak keada diri sendiri juga penting bagi manusia.
Akan tetapi tidak boleh lupa akhlak kepada Allah, karena akhlak kepada
Allah juga penting bagi umatnya untuk menunjukan bahwa manusia itu
beriman kepada-Nya. Justru akhlak kepada Allah ini harus diutamakan
daripada kepada yang lainnya. Akan tetapi kepada pembicaraan ini
didahulukan mengingat bahwa sesungguhnya dalam Islam akhlak
tehadap yang lainnya, bahwa menurut syari’at Islam akhlak kepada diri
sendiri juga menyangkut keharusan melaksanakan akhlak yang utama
terhadap Allah yang Maha Pencipta. Sebaliknya akhlak kepada Allah
SWT akan membawa keharusan bahwa setiap manusia mempunyai
kewgjiban melaksanakan terhadap diri sendiri dan terhadap alam
semesta dalam hubungan horizontal .*®
4) Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Manusia diciptakan Allah untuk tujuan-tujuan tertentu, antara
lain adalah sebagai khalifah-Nya. Sebaagai khalifah, maka antara
manusia satu dengan yang lain akan saling berhubungan, dan karena

itulah manusia dikodratkan menjadi makhluk sosial. Manusia tidak akan

49 Rachman Djatnika, Sistem Etika |slam (Akhlak Mulia), (Jakata: Pustaka Panjimas, 1996),
him. 126.
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dapat hidup secara sendirian, ia perlu bermasyarakat. Untuk hidup
berteman (socius), berkeluarga dan bermasyarakat itu pedoman dan
tatacara agar relasi-relasi (hubungan-hubungan) itu selalu harmonis,
tidak saling merugikan sehingga dapat mendatangkan ketentraman,
kebahagiaan dan kesgjahteraan dalam hidupnya.

5) Akhlak Kepada Sesama Makhluk

Manusia adalah makhluk pengemban amanat, karena manusia
telah menyanggupkan diri untuk mengemban amanat itu (Q.S. Al
Ahzab: 72) dan untuk itu manusia ‘diprogram’ untuk menjadi khalifah
di bumi, memelihara, mengatur, dan memakmurkannya (Q.S. Al
Bagarah: 30).

Selain itu, menyayangi binatang adalah salah satu dari akhlak
sesama makhluk, karena binatang juga termasuk makhluk ciptaan Allah
SWT. Islam sebagai juga agama samawi lainnya, membawa gjaran kasih
sayang terhadap sesama, bahkan terhadap binatang, karena binatang
juga merupakan makhluk Allah yang memiliki hak untuk mendapatkan
kasih sayang serta menikmati hidup dan kehidupannya dengan tentram
tanpa gangguan dari sesama makhluk hidup lainnya tanpa perlakuan
secara semena-mena, seperti peristiwa pembunuhan ungas yang terjadi

di negeri kita beberapa waktu yang lalu.*

% Juwariyah, Pendidikan Moral dalam Puisi Imam Syafi’l dan Ahmad Syauqi, (Y ogyakarta:
Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 293.
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6) Akhlak Terhadap Lingkungan
Persoalan lingkungan merupakan masalah seluruh umat
manusia, yang tinggal dipermukaan bumi ini. Bila benar orang bilang,
akal yang sehat terletak pada badan yang sehat, maka sesungguhnya
badan yang sehat akan sangat terkait lingkungan dimana orang tinggal
dan menjalani hidupnya.®*
7) Akhlak Makan dan Minum
Seorang anak harus dibiasakan membaca basmalah: bismillahi
ar-rahmani ar-rahim setigp hendak makan dan minum. Kemudian
mengambil makan dan minum dengan tangan kanan. Hal itu dapat
dilakukan dengan keteladanan, dituntun, dan lain-lain. Juga dibiasakan
agar iatidak mendahului yang lain. Diberitahukan bahwa makan terlalu
banyak tidak baik karena menyerupai binatang (Toha Abdullah Afifi).>
H. Metode Penelitian
Metode penditian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.® Oleh sebab itu, berikut
ini akan dijelaskan beberapa hal yang terkait dengan metode yang digunakan

dalam penelitian ini.

*! I bid., him. 299.

%2 K hatib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral, dan Spiritual Anak Dalam
Keluarga Muslim, (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), him. 43-44.

%% Sugiyono, Metode Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 2.



35

1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini dilihat dari segi jenisnya, tergolong penelitian lapangan
dengan metode kualitatif. Metode kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. ** Metode ini penulis gunakan untuk
mendeskripsikan tahap pelaksanaan bimbingan pribadi sosia  untuk
menanamkan akhlakul karimah siswa kelas X SMA N 1 Depok, Sleman, DI.

Y ogyakarta.

. Subjek dan Objek

a. Subjek penelitian
Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi
dan dapat memebrikan data sesuai dengan masalah yang akan diteliti.>
Adapun penentan subyek sebaga sampel penelitian menggunakan
teknik purpose sampling, yaitu pengambilan sampel secara sengaja sesuai
kriteria atau penilaian yang diperlukan.®® Penentuan sampel subyek guru
BK ditentukan oleh kepala sekolah, sedangkan sampel subyek satu siswa

ditentukan oleh guru BK. Subyek dalam penelitian ini adalah:

> Lexy JMoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),

him. 187.

135

>> Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him

> Lexy JMoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

1993), him 36.
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Pertama, Guru BK di SMA N 1 Depok Sleman, D.I Yogyakarta
Jumlah guru BK di SMA N 1 Depok Sleman, D.l Yogyakarta ada empat,
namun, kepala sekolah merekomendasikan Ibu Dra. Eko Rini Purbowati,
selaku koordinator guru BK yang biasa melakukan bimbingan terhadap
siswa

Kedua, dari 6 kelas siswa kelas X yang berjumlah 192 siswa yang
berdasarkan wawancara dengan guru BK, terdapat 30 siswa yang memiliki
keluhan permasalahan sosia dengan seniornya, baik itu ancamana, geng,
dan beberpa kasus senioritas lainnya. Dan dari 30 siswa tersebut, terdapat
10 siswa yang pernah melakukan kegiatan bimbingan pribadi sosial, di
bawah pengawasan ibu eko rini selaku guru BK yang direkomendasikan
oleh kepaa sekolah. Namun, dari 10 siswa tersebut, ada 5 siswa yang
pernah melakukan laporan dikarenakan kasus yang tak kunjung usai. 5
siswa tersebut ada 3 dari kelas X Mipa 1, dan 2 dari kelas X Ips 1. Lima
siswa yang menjadi subyek ialah MG, DB, FIW, siswa laki-laki dari X
Mipa 1 dan EKA, AAR siswa laki-laki dari kelas X Ips 1. Kelima siswa
tersebut merupakan siswa yang direkomendasikan oleh guru BK SMA N 1
Depok Sleman, D.I Yogyakarta dengan kriteria diatas. Alasan penulis
mengambil 5 siswa karena keterbatasan waktu, tenaga serta agar lebih
focus terhadap metode yang guru BK gunakan dalam proses bimbingan

pribadi sosial dalam menanamkan akhlakul karimah siswa.
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b. Objek penelitian

Sedangkan obyek penelitian ini ialah metode bimbingan pribadi
sosial dari guru BK dalam menanamkan akhlakul karimah siswa kelas X di

SMA N 1 Depok, Sleman, DI. Y ogyakarta.

3. Metode Pengumpulan Data

a Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan Tanya
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada
tujuan pendlitian.’’ Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas namun sesuai dengan
data yang diteliti.® Sebelum dilakukan wawancara terlebih dahulu
dipersigpkan daftar pertanyaan yang telah direncanakan seluas-luasnya
kepada informan dan subjek penelitian.

Wawancara ini digjukan kepada guru BK dan 5 perwakilan siswa
kelas X yang merupakan siswa bimbingan pribadi sosial dalam
menanamkan akhlakul karimah. Kemudian wawancara ini ditujukan untuk
mendapatkan data terkait bimbingan pribadi sosial yang merupakan
preventif untuk menanamkan akhakul karimah kepada siswa, dengan kata

lain yang menjadi acuan pada latar belakang, tujuan penelitian. Selain itu

187.

> Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 11, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 63.
% |exy J Moleong, metode penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.
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juga wawancara dilakukan untuk melengkapi data mengenai guru BK
berdasarkan pendidikan, jabatan, serta data sarana dan prasarana BK.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan dokumen. Data dokumen
dapat berupa gambar atau tulisan.”

Data yang ingin diperolen melalui metode ini yaitu profil
sekolah SMA N 1 Depok, Sleman, DI. Yogyakarta, visi dan misi, data
tentang profil BK yang mencakup pembagian tugas sekolah, program BK
dan keadaan guru BK, serta siswva SMA N 1 Depok, Sleman, DI.
Y ogyakarta. Dengan adanya data dokumentasi, penulis dapat mengetahui
berbagal informasi dalam rangka memberikan layanan bimbingan pribadi
sosid untuk menanamkan akhlakul karimah siswa kelas X SMA N 1
Depok, Sleman, DI. Y ogyakarta.

4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data model
Miles and Huberman yaitu:
a) Reduks Data
Mereduks data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

% |bid.,him 7.
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membuang yang tidak perlu.®® Fungsinya adalah untuk menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik.®
b) Penygjian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan
data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
untuk menarik kessmpulan dan pengambilan tindakan. Tujuannya adalah
untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan.®® Dalam penelitian
kualitatif, penyagjian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.®®
¢) Penarikan Kesimpulan dan Verifikas
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesmpulan dan verifikasi. Hal ini guna
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sgjak awa yang didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga data yang diperoleh

dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).®

% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 338.

®! Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 209.

%2 1bid. him. 209.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 341.

* Ibid., him. 345.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam BAB 111, dapat disimpulkan bahwa metode
yang digunakan dalam bimbingan pribadi sosia dalam menanamkan akhlakul
karimah siswakelas X SMA N 1 Depok Sleman, D.I Y ogyakartaialah dengan
menggunakan metode langsung yang meliputi bimbingan individua, dan
bimbingan kelompok. Yang di dalamnya menggunakan teknik percakapan
pribadi untuk bimbingan individual, dan diskusi kelompok untuk bimbingan
kelompok. Dari metode tersebut guru BK mampu menanamkan akhlakul
karimah pada diri siswa, arahan dan bimbingan tersebut menjadikan prinsip
pada siswa untuk tidak menyimpang dari akhlakul karimah, apapun
bentuknya.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan
bisa memaksimalkan bimbingan pribadi sosia dalam menanamkan akhlakul
karimah siswa, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah
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Diharapkan sekolah mampu sigap dalam menanggulangi masalah yang
berkaitan dengan penyimpangan akhlak. Dan selalu memberikan
bimbingan dan penerapan akhlakul karimah, sebagai kunci pencegahan
dari semua perilaku tercela (akhlakul mazmumah).

2. Bagi guru BK

Semoga guru BK bisa lebih dekat dengan siswa agar kasus yang
tersembunyi di kelas maupun di luar kelas, bisa terdengar dan terlihat oleh
guru BK secaralangsung.

Selain itu diharapkan guru BK juga mampu lebih peduli dan lebih
memberikan tindak lanjut yang tertata, agar siswa tidak mudah lepas dari
penglihatan atau kontrol dari guru BK. Kemudian, alangkah lebih baik dan
akan semakin tertata apabila sebelum melakukan bimbingan pribadi sosia
baiknya dilaksanakan terlebih dahulu assasment seperti sosiometri untuk
bidang tersebut, dan assesment yang berkaitan dengan kebutuhan lainnya.

3. Saran untuk pendliti selanjutnya

Diharapkan untuk dapat |ebih mengeksplor lebih dalam hal-hal terkait
penyelesaian dari masalah penyimpangan akhlakul karimah yang terjadi.
Seperti kasus intimidasi, geng dan perilaku menyimpang lainnya dari
siswa SMA N 1 Depok, Sleman D.lI Yogyakarta. Selain itu diharapkan
bisa mengembangkan dengan penelitian kuantitatif eksperimen.

C. Penutup
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Alhamdulillahhi rabbil’alamin penulis panjatkan syukur kehadirat
Allah SWT yang telah memberikan rahmad dan karunia-Nya berupa
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A. PEDOMAN OBSERVASI
1. Letak geografis SMA N 1 Depok Sleman, D.I Y ogyakarta
2. Kondis lingkungan sekolah
3. Kondisi gedung sekolah
4. Kondis ruang BK
5. Saranadan prasarana yang ada di ruang BK
B. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Latar belakang berdirinya SMA N 1 Depok Sleman, D.l Y ogyakarta
2. Vis, Misi dan Tujuan sekolah
3. Struktur Organisasi BK
4. Keadaan dan jumlah siswa
5. Program kerja BK
6. Alur kerjaBK
7. Datamasaah siswaasuh

8. Buku catatan konseling dan buku catatan pribadi siswa



10.

11.

12.

13.

PEDOMAN WAWANCARA GURU BK

Bagaimana Akhlakul karimah siswa menurut pandangan guru BK?

Bagai mana penyimpangan akhlakul karimah yang terjadi pada siswa menurut
guru BK?

Apakah penting menanamkan akhlakul karimah bagi kelas X ?
Bagaimanakriteria Akhlakul karimah menurut guru BK?

Bagaimana cara menghilangkan budaya tidak tepat (senioritas, geng, dll) di
kalangan pelgar ? terutama kelas X

Bagaimana upaya menanamkan pribadi yang ber Akhlakul karimah kepada
siswakelas X?

Berkaitan dengan bimbingan pribadi sosia, pernahkah melaksanakan
bimbingan pribadi sosial ?

Apatujuan dari guru BK melakukan bimbingan pribadi sosial ?

Apa sgja metode bimbingan pribadi sosial yang digunakan ?

Bagaimana menentukan siswa atau sasaran yang akan diberikan bimbingan
pribadi sosial?

Teknik apa yang digunakan untuk melaksanakan bimbingan oribadi sosial ?
Apakendala guru BK dalam melaksanakan bimbingan pribadi sosial?

Apa kendala guru BK dalam penyampaian bimbingan pribadi sosia kepada

siswa?



14. Bagaimana tanggapan siswa terhadap bimbingan pribadi sosid yang di
berikan ?
15. Bagaimana hasil dari bimbingan pribadi sosial yang diberikan kepada siswa

dalam menanamkan akhlakul karimah siswa ?



10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Bagaimana Akhlakul karimah siswa menurut pandangan anda sebagai seorang
siswa?

Bagai mana penyimpangan akhlakul karimah yang terjadi pada siswa menurut
anda sebagai seorang siswa?

Apakah penting menanamkan akhlakul karimah ?

Bagaimana kriteria Akhlakul karimah menurut anda?

Bagaimana cara menghilangkan budaya tidak tepat (senioritas, geng, dll) di
kalangan pelgar ? terutama kelas X

Bagaimana upaya menanamkan pribadi yang ber Akhlakul karimah kepada
siswakelas X?

Berkaitan dengan bimbingan pribadi sosial, pernahkah diberikan bimbingan
pribadi sosial ?

Apa yang anda dapatkan dari guru BK setelah melakukan bimbingan pribadi
sosial ?

Apa sagja metode bimbingan pribadi sosial yang digunakan ?

Bagaimana penympaian guru BK dalam melaksanakan bimbingan pribadi
sosial?

Bagai mana tanggapan anda terhadap bimbingan pribadi sosial yang di berikan

?



12. Apakah anda mendapatkan keinginan untuk menanamkan akhlakuk karimah

padadiri anda?
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" MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

0'0 CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.22.6.674/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Syamsul Mﬂlﬂl:if
Date of Birth : March 11, 1995
Sex . Male

took Test of English Competence (TOEC) held on June 17, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

|  CONVERTED SCORE
'Lﬁtcfmﬁg Cnmprﬂhensmn - A |47
Slmcttg!g & Written Fxpressmn 115 ___- gl

_[_Eiaﬁdmg Comhensqu g % e P 47

Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, June 17, 2016
Cirector,

Dr. sahbu i Widedo, S.Ag., MAg.
SELL UNIP. 19680915 199803 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
\)if) PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

_;vé-‘uLUM

SERTIFIKAT 6¢

Nomor; UIN.OZ2/L.3/PM.03.1/P3.595/2016

Lembaga Penelifian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan

sertifikat kepada
Nama . Syamsul Ma'arif
Tempat, dan Tanggal Lahir . Kuningan, 11 Maret 1995
Nomor induk Mahasiswa L 13220096
Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-89), di

Lokasi . Karangsewu
Kecamatan + Galur
Kabupaten/Kota . Kab. Kulonprogo
Propinsi : D.I Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d. 31 Juli 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97,50 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah
Skripsi,

z.gg?ﬂlmrta 15 September 2016
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KEMENTERIAN AGAM
REPUBLIK INDONES|

I[JAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : [i.MU PENGETAHUAN ALAM

TAHUN PELAJARAN 2012/2013
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Yang bertanda tangar di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah............c......... g ': Q8 )
Muanck NCIRUN. .G sttt s o e menerangkan bahwa: =}
nama CSYAMSOL MAARIE.
tempat dan tanggal lahir : Kuningan, #f Maret (995 gl
nama orang tua ppdaian RIGwAn oSt .' :
nomor induk TR B B s 2
nomor peserta i on o 8 REONSISN  (ESSE O
LULUS o

dar satuan pendidikan herdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta %a‘c“‘%

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

MA 100010192
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Nomer : DL1.A/PP.O1.1/108.A/2013, Tanggal 18 Fehruari 2013



DAFTAR NILAI UJIAN
MADRASAH ALIYAH
Program : limu Pengetahuan Alam
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Kurikulum : Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Nama AROTEIMEUL. MRERIE e
Tempat dan Tanggal Lahir :.E&é’_!‘ifﬁgaﬁ;....1.1..’,\13.'.‘%‘;....?‘???’. ...............................................
Nomor Induk TR b o 3 SO e g R RS s
Nomor Peserta 92> '-‘3’5'-7-3"”"2 .............................................
No. ~ Mata Pelajaran : R?Eg—l}a?la-ta Ujian r:ni;zirasah Madb:'ia::izlh*}
apor
| | UJIAN MADRASAH
1. Pendidikan Agama Istam’ T e S e
a_ Al-Ouran-Hadis o aieTas e S 8.65.... .. B A
b. Akidah-Akhlak B R e T.80 BT R ATs
. Fikih BRRTE Ewer. BL s T B chowrs RO Ok s e
d. Sejarah Kebudayaan Islam | e /s (ol NS SN e 0 R SRS e 8.19...
2. Pendidikan Kewarganegaraan | . P T 8,00 . e M
3 Bahasa Indonesia L T L B A5 . ERRNS 10 (o SRR e
| 4. BahasaArab e % e . 8,28 S B8O 847 .
5 Ranhdstiingdils: . — @R SHEE R S | 9% o 8 .99 .
6. Matematika e BB 8,28 ... | .. 8,28
7. Fike - Ee R el TSN i RN 8,00 . 809
8. Kimia N et S8 daes F2 T g _.8,40
9. Biologi Ol L 6. b 8,24
10. Sejarah ' o | et 260 | ILRE,
|11 seniBucaya - A 344 B Vo S 8,54
[ 12. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan | ... &2, [ 8,09 . S SR
793 Teknolosi Informasi dan Komunikasi | - ol - oy L el de
~ | 14, Keteranpilan/Bahasa Asing <5 4
PR Rata-Rata : B
') Nilai Madrasah = 10% Nilai Rata-Rata Rapor + 60% Nilai Ujian Madrasah
i Wals Retajarag Magj"l:;_ah UjianNh:?siional AErimli?i*}
I UJIAN NASIONAL j
1. Belwsaindonesis o' 5 cainaswd s P s SR BT B9 | R
2 Bahagé-irag_ris b
i L WA o |
4. Fiske
|5 Kimia =
2 _é Biologi -
L Rata-Rata

") Nilai Akhir = 40% Nilai Madrasah + 60% Nilai Ujian Nasional




Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Alamat Lengkap Asd

Alamat di Yogyakarta

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Syamsul Ma’arif

: kuningan, 11 Maret 1995

. Glagah UH 4/294, Warungboto, Umbulharjo,
Y ogyakarta

. Glagah UH 4/294, Warungboto, Umbulharjo,

Y ogyakarta
No. Hp : 085640350202
E-mail : lipsyam1103@gmail.com
Orang Tua
a. Bapak : IwaRidwan
Pekerjaan : Wirausaha
b. Ibu : Anah Suhanah
Pekerjaan : Wirausaha
Riwayat Pendidikan
MI Ma’had Al-Zaytun (2007)

MTS Ma’had Al-Zaytun (2010)

MAN Ma’had Al-Zaytun (2013)
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